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Abstract. This research aims to determine the calculation of acquisition price and selling price in order to 
determine value added tax. The analytical method used in this research is descriptive quantitative. This research 
data is qualitative and quantitative. Researcher data collection techniques are interviews and documentation. The 
research variables are acquisition price, selling price, and value added tax. The results of the research show that 
UD. Meteor in calculating the acquisition price is not correct because it has not added the acquisition cost 
element. In calculating prices, UD. Meteor is correct because it adds a mark up in its calculations, but it is not 
correct because it has not added the elements of electricity costs, telephone costs, equipment costs and labor costs. 
Therefore, the calculations in this study are greater than the UD calculations. Meteor. Based on the results of 
calculating the acquisition price and selling price in this research, the calculated value added tax is IDR 
71,104,945.UD. Meteor should pay more attention to costs such as acquisition costs, electricity costs, telephone 
costs, equipment costs and labor costs when carrying out business activities, and calculate them properly. 
Preferably UD. Meteor recalculates the acquisition price and selling price by adding acquisition costs, electricity 
costs, telephone costs, equipment costs and labor costs. So that the acquisition price and selling price determined 
are more appropriate. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga perolehan dan harga jual guna menentukan 
pajak pertambahan nilai. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data 
penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data peneliti wawancara dan dokumnetasi. 
Variabel penelitian adalah harga perolehan, harga jual, dan pajak pertambahan nilai. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa UD. Meteor dalam menghitung harga perolehan belum benar karena belum menambahkan 
unsur biaya perolehan. Dalam menghitung harga, UD. Meteor sudah benar karena menambahkan mark up dalam 
menghitungnya, akan tetapi kurang tepat karena belum menambahkan unsur biaya listrik, biaya telepon, biaya 
perlengkapan, dan biaya tenaga kerja. Oleh karena itu perhitungan dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan 
dari perhitungan UD. Meteor. Berdasarkan hasil perhitungan harga perolehan dan harga jual dalam penelitian ini, 
pajak pertambahan nilai yang dihitung sebesar Rp71.104.945. UD. Meteor sebaiknya lebih memperhatikan biaya 
– biaya seperti biaya perolehan, biaya listrik, biaya telepon, biaya perlengkapan, dan biaya tenaga kerja pada saat 
melakukan kegiatan usaha, dan memperhitungkannya dengan baik.Sebaiknya UD. Meteor melakukan perhitungan 
kembali harga perolehan dan harga jual dengan menambahkan biaya perolehan, biaya listrik, biaya telepon, biaya 
perlengkapan, dan biaya tenaga kerja. Supaya harga perolehan dan harga jual yang ditentukan lebih sesuai. 
 
Kata kunci: Harga Perolehan, Harga Jual, Pajak Pertambahan Nilai. 
 
PENDAHULUAN 

Didirikannya perusahaan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal 

dari usaha yang dijalankan perusahaan dan berusaha untuk tetap menjaga kelangsungan 

hidupnya. Banyak perusahaan yang belum menerapkan sistem akuntansi yang baik sehingga 

tidak dapat memaksimalkan laba yang diperoleh dari usahanya. Supaya laba yang dihasilkan 

perusahaan bisa maksimal perusasahaan harus pandai memperhitungkan biaya-biaya apa saja 

saat menjalankan usahanya. 

Harga perolehan adalah pengeluaran keseluruhan yang dikorbankan seseorang untuk 

mendapatkan aktiva tetap serta pengeluaran lainnya agar dapat menjadi aktiva yang siap 

digunakan. Perusahaan harus memperhatikan dengan cermat biaya apa saja yang dikeluarkan 
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supaya harga perolehan tidak salah, karena harga perolehan digunakan untuk menentukan 

harga jual. 

Harga jual adalah jumlah nominal yang diberikan perusahaan kepada pembeli atas 

barang yang akan diperjualbelikan. Salah satu metode penetapan harga jual yaitu cost-plus 

pricing,  menghitung harga jual dengan cara menjumlahkan harga perolehan dengan margin 

profit yang diharapkan. Penentuan harga jual sangat penting bagi perusahaan untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakannya saat menentukan pajak pertambahan nilai. 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas transaksi barang atau jasa di Daerah 

Pabean Republik Indonesia. Pajak pertambahan nilai dikenakan atas penyerahan Barang Kena 

Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) oleh pengusaha Kena Pajak (PKP) di Daerah Pabean 

Republik Indonesia. Pajak pertambahan nilai mempunyai tarif 11% untuk transaksi penyerahan 

barang atau jasa dalam Pabean Republik Indonesia. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Harga Perolehan 

Dalam PSAK No. 16 (2022:2) Harga perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang 

dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahan untuk memperoleh suatu aset pada 

saat perolehan. 

Harga Jual 

Menurut Kotler dan Keller (2018:138) Harga jual adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 

manfaat-manfaat, karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Pajak Pertambahan Nilai 

Dalam UU No. 7 Tahun 2021 Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas 

konsumsi Barang Kena Pajak (BKP), Jasa Kena Pajak (JKP) didalam Daerah Pabean (DP) yang 

dikenakan secara bertingkat di setiap jalur distribusi. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini memfokuskan pada perhitungan harga perolehan dan 

harga jual guna menentukan pajak pertambahan nilai. 

Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif. Dalam penelitian ini hanya 

memaparkan mengenai perhitungan harga perolehan dan penetapan harga jual serta 
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perhitungan pajak pertambahan nilai setelah terkumpulnya data dari subjek penelitian yang 

akan di teliti oleh peneliti. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UD. Meteor yang beralamatkan di Jl. Patimura No. 100, 

Setono Pande, Kec. Kota, Kota Kediri. 

Sumber Data danTeknik Pengumpulannya 

Sumber data yang gunakan dalam penelitian ini adalah berupa data tentang sejarah 

perusahaan, visi dan misi, tujuan perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, jam operasional dan kegiatan operasional perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan bagian keuangan untuk memperoleh 

informasi dan data tentang perhitungan harga perolehan dan harga jual pada UD. Meteor. 

Selain itu juga menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan catatan-catatan, 

dokumen-dokumen, dan arsip-arsip yang ada tentang objek yang diteliti, sehingga data yang 

diperoleh dapat menunjang penelitian. 

Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Harga Perolehan 

2. Harga Jual 

3. Pajak Pertambahan Nilai 

Definisi Variabel 

Definisi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Harga Perolehan 

Harga perolehan adalah pengeluaran keseluruhan yang dikorbankan seseorang untuk 

mendapatkan aktiva serta pengeluaran lainnya agar menjadi aktiva yang siap digunakan. 

2. Harga Jual 

Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli 

atau pelanggan atas barang yang dijual atau diserahkan. 

3. Pajak Pertambahan Nilai 

Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak tidak langsung yang dikenakan atas konsumsi barang 

kena pajak atau jasa kena kajak di Daerah Pabean Republik Indonesia yang dikenakan secara 

bertingkat disetiap jalur produksi dan distribusi. 

Teknik Analisis 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu metode yang 

digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang objek yang diteliti dengan cara 

mengolah dan menganalisis untuk diambil kesimpulannya. Langkah – langkah  penelitiannya 

sebagai berikut : 

1. Mengalokasikan biaya perolehan ke dalam setiap produk. 

2. Menghitung harga perolehan. 

3. Mengalokasikan biaya operasional ke dalam setiap jenis produk. 

4. Menghitung mark up untuk menetapkan harga jual menggunakan pendekatan full costing. 

5. Menetapkan harga jual menggunakan metode cost-plus. 

6. Menghitung Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data persediaan barang dagang UD. Meteor bulan April – Desember tahun 2022 

Tabel 1 Data Persediaan Barang Dagang 

 

Sumber : UD. Meteor, 2022 

2. Data biaya operasional UD. Meteor bulan April – Desember tahun 2022 

Tabel 2 Data Biaya Operasional 

 

Sumber : UD. Meteor, 2022 

3. Mengalokasikan biaya perolehan ke dalam setiap produk 
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Tabel 3 Alokasi Biaya Perolehan 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil biaya perolehan dari masing – masing 

produk per unit. Dikarenakan pembelian setiap jenis produk berbeda waktu dan tempat, maka 

dari itu perhitungan biaya perolehan per unit berdasarkan dari total biaya perolehan tiap jenis 

produk. 

4. Menghitung harga perolehan 

Tabel 4 Perhitungan Harga Perolehan 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 4 memperlihatkan perhitungan harga perolehan, dalam tabel tersebut 

menjelaskan cara menghitung harga perolehan dengan cara menjumlahkan harga beli dengan 

biaya perolehan sehingga didapatkan harga perolehan.  

5. Mengalokasikan biaya operasional ke dalam setiap produk 
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Tabel 5 Alokasi Biaya Operasional 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Dari tabel 5 kita bisa melihat biaya dari masing – masing produk, yang dapat dihitung 

dengan mengalikan persentase jumlah produk dengan total biaya. 

6. Menghitung harga jual 

1) Menghitung persentase mark up 

Persentase mark up  =   Margin Bruto 

Beban Pokok Penjualan 

    =   223.403.600 

         309.517.000 

    =        72% 

2) Menghitung harga jual 

Tabel 6 Menghitung Harga Jual Kaos 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 7 Menghitung Harga Jual Kemeja 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Tabel 8 Menghitung Harga Jual Celana 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 9 Menghitung Harga Jual Jaket 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 10 Menghitung Harga Jual Sepatu 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 6 sampai 1.10 bisa dilihat perhitungan harga jual tiap produk. Hasil tersebut 

bisa didapat dengan cara menjumlahkan harga perolehan dengan biaya operasional kemudian 

dibagi dengan jumlah persediaan, hasilnya merupakan harga pokok per unit kemudian 

ditambah mark up didapatkan harga jual. 

7. Mengitung pajak pertambahan nilai 

Tabel 11 Menghitung Pajak Pertambahan Nilai 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Dalam tabel 11 diperlihatkan perhitungan pajak pertambahan nilai dengan cara 

mengalikan harga jual dengan unit terjual, kemudian hasil dari perkalian tersebut dikalikan 

kembali dengan pajak pertambahan nilai yang berlaku senilai 11%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada UD. Meteor mengenai 

analisis perhitungan harga perolehan dan harga jual guna menentukan pajak pertambahan nilai, 

diperoleh hasil bahwa UD. Meteor belum melakukan perhitungan harga perolehan dengan tepat 

karena dalam menghitung harga perolehan belum menambahkan biaya perolehan, sehingga 

harga perolehan yang dihitung perusahaan lebih rendah dibandingkan harga perolehan hasil 

perhitungan yang dilakukan peneliti. UD. Meteor sudah memakai metode cost plus dalam 

menentukan harga jual, hal tersebut dapat dilihat dari perusahaan menambahkan mark up 

dengan harga perolehan untuk menentukan harga jual. Tetapi UD. Meteor tidak menambahkan 

biaya operasional pada saat menentukan harga jual, sehingga perhitungan harga jual yang 

dilakukan yang dilakukan peneliti lebih tinggi dibandingkan perhitungan harga jual yang 

dilakukan perusahaan. 
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